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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan data dan analisis yang sudah penulis dapatkan dan jelaskan, penulis 

mendapatkan jawaban atas rumusan-rumusan masalah yang terdapat pada subbab 

1.2. Jawaban atas rumusan masalah tersebut dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur siklus expenditure Florence Cake and Bakery belum berjalan dengan 

baik. Masih terdapat kekurangan dalam prosedur expenditurenya. Kekurangan-

kekurangan tersebut dapat menjadi kelemahan yang dapat mengakibatkan 

ancaman bagi aktivitas operasional perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

Florence Cake and Bakery belum memiliki pengendalian yang memadai pada 

setiap aktivitas yang terdapat pada siklus expenditurenya.  

2. Florence Cake and Bakery pernah mengalami masalah pada siklus 

expenditurenya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan frekuensi dan dampak 

timbulnya ancaman yang didapatkan penulis berdasarkan wawancara dan 

observasi dengan pemilik. Ancaman-ancaman tersebut mengganggu jalannya 

aktivitas yang terdapat pada siklus expenditure perusahaan.  

3. Florence Cake and Bakery telah menerapkan pengendalian pada prosedur siklus 

expenditurenya setelah menemukan adanya masalah pada siklus expenditure 

perusahaan. Tetapi penulis masih menemukan kekurangan pada pengendalian 

yang diterapkan oleh perusahaan tersebut. Pengendalian yang diterapkan tersebut 

masih memiliki celah akan timbulnya masalah yang dapat mengancam prosedur 

siklus expenditure perusahaan. 

4. Prosedur siklus expenditure yang ada pada perusahaan tidak berjalan dengan 

baik. Hal ini dikarenakan perusahaan belum menjalankan pengendalian yang baik 

pada siklus expenditurenya. Pengendalian yang tidak berjalan baik dapat 

menyebabkan timbulnya masalah yang dapat mengganggu jalannya siklus 

expenditure perusahaan. Jika perusahaan menerapkan pengendalian yang baik 

pada siklus expenditurenya, maka dapat mencegah atau mengatasi ancaman yang 

sedang terjadi atau mungkin terjadi pada perusahaan. Ketika ancaman dapat 

diatasi atau dicegah maka siklus expenditure perusahaan dapat berjalan baik. 
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Siklus expenditure yang berjalan baik dapat meningkatkan efektivitas siklus 

expenditure perusahaan. 

 

5.2.  Saran 

Prosedur siklus expenditure pada Florence Cake and Bakery belum berjalan dengan 

baik. Hal ini disebabkan karena pada prosedur siklus expenditure perusahaan belum 

memiliki pengendalian. Penulis menyarankan  sebaiknya prosedur siklus expenditure 

Florence Cake and Bakery dilengkapi dengan adanya pengendalian untuk menutupi 

kelemahan yang terdapat pada prosedur siklus expenditure serta mencegah timbulnya 

ancaman yang dapat mengganggu aktivitas operasional perusahaan. Saran yang 

diberikan penulis dibagi berdasarkan empat aktivitas kunci pada siklus expenditure 

yaitu: 

1. Pada aktivitas kunci yang pertama yaitu aktivitas pemesanan bahan baku, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Terdapat dokumen permintaan pembelian yang dibuat oleh bagian gudang 

untuk bagian pembelian dan ada juga dokumen pemesanan yang dibuat oleh 

bagian pembelian untuk supplier. 

b. Terdapat otorisasi berupa tanda tangan pada setiap dokumen. Terutama untuk 

dokumen pemesanan dari bagian pembelian kepada supplier harus terdapat 

tanda tangan pemilik selaku pihak yang memberikan otorisasi adanya 

pembelian. 

c. Adanya pemisahan fungsi antara bagian gudang dengan bagian pembelian. 

d. Penyimpanan dokumen seharusnya pada laci atau lemari yang memiliki kunci 

dan kunci tersebut hanya dipegang oleh pihak yang bertanggung jawab atas 

dokumen tersebut saja. 

e. Membandingkan kuantitas yang sebenarnya ada di gudang dengan yang 

tercatat pada catatan persediaan agar mencegah kelebihan atau kekurangan 

pemesanan bahan baku. 

f. Melakukan rekonsiliasi antara catatan persediaan dengan forulir pemesanan 

dan surat jalan. 
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g. Melakukan independent review dengan memeriksa otorisasi berupa tanda 

tangan sudah tepat atau belum serta memeriksa data krusial dari bahan baku 

yang dibeli seperti harga, kuantitas, dan lain-lain. 

2. Untuk aktivitas kunci yang kedua yaitu aktivitas penerimaan dan penyimpanan 

bahan baku, penulis memberikan saran berikut: 

a. Terdapat laporan penerimaan bahan baku yang dibuat oleh karyawan toko. 

b. Karyawan toko melakukan blind count terhadap barang yang diterima dari 

supplier dan mengisikan hasil perhitungan tersebut dalam laporan 

penerimaan. 

c. Terdapat otorisasi berupa tanda tangan pada laporan penerimaan yang 

dilakukan oleh karyawan toko selaku penerima dan pembuat laporan 

penerimaan. 

d. Pemisahan fungsi pada gudang dan pembelian. Bagian gudang melakukan 

perhitungan kembali terhadap barang yang diterima karyawan toko dan 

mencatatan penambahan bahan baku tersebut ke dalam catatan persediaan. 

Bagian pembelian menerima laporan penerimaan dan mencocokkan laporan 

penerimaan tersebut dengan formulir pemesanan serta surat jalan yang 

diterima dari supplier. 

e. Pengambilan bahan baku yang dilakukan oleh bagian produksi harus 

dilakukan ketika bagian gudang masih berada di gudang. 

f. Kunci gudang hanya dimiliki oleh bagian gudang dan pemilik saja. 

3. Saran yang diberikan penulis untuk Aktivitas kunci yang ketiga, aktivitas 

menyetujui tagihan supplier, yaitu: 

a. Terdapat kekurangan pada formulir tanda terima sehingga penulis 

menyempurnakan formulir tersebut disesuikan dengan kebutuhan perusahaan. 

b. Merekonsiliasikan tagihan yang diterima oleh pemilik dengan dokumen-

dokumen yang dimiliki pemilik sebelum membuat tanda terima. 

4. Untuk aktivitas kunci yang keempat yaitu aktivitas pembayaran hutang bahan 

baku, saran yang diberikan penulis yaitu: 

a. Merekonsiliasikan nota pembayaran yang diterima dari supplier dengan 

dokumen-dokumen lain yang dimiliki oleh pemilik sebelum membuat bilyet 

giro. 
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5. Penulis menyarankan adanya penelitian lanjutan pada siklus produksi perusahaan 

karena penulis menemukan hubungan antara siklus expenditure serta siklus 

produksi yaitu pada saat pengambilan bahan baku dari gudang ke bagian 

produksi yang belum terdapat pengendalian dalam proses operasionalisasinya. 
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